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Abstrak

[bookmark: _GoBack]Pengetahuan nasabah juga menjadi faktor penting bagi nasabah dalam memilih bank syariah. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, masyarakat dikabupaten Sambas khususnya di desa Makrampai, pertumbuhan terhadap minat menabung di bank syariah masih rendah. Hal ini dilihat dari masih banyaknya transaksi yang dilakukan masyarakat dengan menggunakan bank konvensional. Selain itu, sebagian masyarakat hanya mengetahui bahwa bank syariah tidak menggunakan prinsip riba dalam bertransaksi, namun  mereka  tidak  tahu maksud dari pernyataan tersebut. Masyarakat hanya mengetahui bahwa riba itu diharamkan dalam Islam. Masyarakat di desa Makrampai sedikit banyak mereka telah memahami bahwa bank adalah suatu tempat atau suatu layanan untuk menyimpan dan mengelola uang. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field research. Field research adalah pendekatan penelitian yang pengumpulan data atau informasi dilaksanakan secara langsung kepada responden di lapangan atau di tempat responden beraktivitas.6 Sedangkan untuk sifat penelitian, peneliti menggunakan sifat asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Berdasarkan hasil pembahasan dengan permasalahan penelitian mengenai pengaruh pengetahuan masyarakat Desa Makrampai terhadap minat menjadi nasabah Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Sambas, dapat disimpulkan sebagai berikut: Adanya pengaruh pengetahuan masyarakat Desa Makrampai terhadap minat menjadi nasabah BSM KC Sambas. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan masyarakat terhadap minat menjadi nasabah, hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji simultan (uji F) mendapat nilai F hitung (3,772) > F tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,013. Besar pengaruh pengetahuan masyarakat Desa Makrampai terhadap minat menjadi nasabah BSM KC Sambas adalah sebesar 10,7%. Hasil penelitian ini dibuktikan dengan hasil uji determinasi (R2) yang memperoleh hasil R square sebesar 0,107 atau 10,7%.
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A. Pendahuluan

Perbankan memiliki peranan yang sangat penting dalam menciptakan stabilitas ekonomi. Hal ini dapat dilihat ketika sektor ekonomi mengalami penurunan, maka salah satu cara mengembalikan stabilitas ekonomi adalah dengan menata sektor perbankan. Kebijakan pengembangan perbankan diarahkan agar dapat mencapai kestabilan sistem keuangan yang pada hasil akhirnya akan mendorong perekonomian nasional secara berkesinambungan. Perbankan di Indonesia bukan hanya perbankan konvensional yang pada dasarnya menggunakan sitem bunga. Sejak berdirinya bank syariah pertama di dunia yaitu Bank Mith Ghamr pada tahun 1960-an, perkembangan bank syariah mulai meningkat dari satu bank menjadi sembilan pada tahun 1980-an. Kemudian antara tahun 1981-1985, sekitar 24  bank syariah dan lembaga keuangan lainnya telah didirikan di  Qatar,  Sudan, Bahrain, Malaysia, Bangladesh, Senegal, Guinea, Denmark, Selandia Baru, Turki, Inggris, Yordania, Tunisia, dan Mauritania. Kebanyakan bank-bank Islam maupun lembaga-lembaga keuangan berdiri hampir di seluruh negara muslim.1
Pengetahuan nasabah juga menjadi faktor penting bagi nasabah dalam memilih bank syariah. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, masyarakat dikabupaten Sambas khususnya di desa Makrampai, pertumbuhan terhadap minat menabung di bank syariah masih rendah. Hal ini dilihat dari masih banyaknya transaksi yang dilakukan masyarakat dengan menggunakan bank konvensional. Selain itu, sebagian masyarakat hanya mengetahui bahwa bank syariah tidak menggunakan prinsip riba dalam bertransaksi, namun  mereka  tidak  tahu maksud dari pernyataan tersebut. Masyarakat hanya mengetahui bahwa riba itu diharamkan dalam Islam. Masyarakat di desa
Makrampai sedikit banyak mereka telah memahami bahwa bank adalah suatu tempat atau suatu layanan untuk menyimpan dan mengelola uang. Mereka tahu bahwa bank dibedakan menjadi dua, yaitu bank  syariah  dan bank konvensional. Akan tetapi, banyak dari mereka yang mendefinisikan kedua bank tersebut sama karena kurangnya  pemahaman mereka tentang sistem perbankan itu  sendiri, sehingga dalam menabung atau bertransaksi mereka bebas menentukan bank.
B. [bookmark: _TOC_250012]Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Sifat Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field research. Field research adalah pendekatan penelitian yang pengumpulan data atau informasi dilaksanakan secara langsung kepada responden di lapangan atau di tempat responden beraktivitas. Sedangkan untuk sifat penelitian, peneliti menggunakan sifat asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih (Adnan Mahdi dan Mujahidin, 2014) .
2. Populasi dan Sampel
a. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2011). Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal di Desa Makrampai. Berikut ini adalah keseluruhan jumlah penduduk Desa Makrampai:
Tabel 1.1
Data Jumlah Penduduk Desa Makrampai Tahun 2019

	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
Penduduk
	Persentase

	1.
	Laki-laki
	2.180 Orang
	50,65%

	2.
	Perempuan
	2.124 Orang
	49,35%

	
	Jumlah
	4.304 Orang
	100%


Sumber: Data Kantor Desa Makrampai 2019
b. Sampel adalah bagian dari  jumlah dan  karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono,2011). Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel dengan teknik random sampling dengan cara undian. Random sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan cara memberikan kesempatan sama pada populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel(Adnan Mahdi dan Mujahidin, 2014) . Banyak sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini diambil dengan penghitungan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin (Jubilee Enterprise, 2014), yaitu:
Rumus Slovin:
N= 
	
Keterangan:
n= ukuran sampel N= ukuran populasi
e= toleransi rata-rata yang diharapkan tidak menyimpang (5%)
n =		𝑁 1+𝑁 (𝑒)2

n =	4.304
1+4.304 (0,1)2

n  =    4.304   = 4.304
1+43,04	44.04

= 97,73 = 98

Jadi, sampel yang akan  digunakan dalam  penelitian ini adalah 98 orang.
3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data
Sumber Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber data, yaitu:
1) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh  langsung  dengan  cara memberikan kuesioner kepada responden yang telah dipilih. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013). Data primer dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Makrampai. Jumlah responden yang diteliti adalah sebanyak 98 responden. Penetapan responden ini dipilih secara acak oleh peneliti dari jumlah keseluruhan masyarakat yang ada di Desa Makrampai.
2) Data Sekunder
Data sekunder dari penilitian ini diperoleh dari penelitian- penelitian terdahulu baik yang diperoleh langsung dari perpustakaan atau diperoleh secara online, dokumen- dokumen, literatur dan berbagai data lain yang dapat menunjang penulisan penelitian ini.
b. Teknik Pengumpulan Data
1) Teknik Observasi Langsung
Observasi langsung merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati dan mencatat fenomena atau gejala yang menjadi objek penelitian dan peneliti terlibat langsung dengan aktivitas objek tersebut. Terlibat langsung  maksudnya adalah peneliti terlibat dalam kegiatan atau kehidupan sumber data yang sedang diamati  dan berhubungan dengan data penelitian (Adnan Mahdi dan Mujahidin, 2014) .
2) Teknik Kuesioner/Angket
Teknik kuesioner merupakan bentuk alat pengumpulan data dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. Pada penelitian ini, peneliti akan memberikan daftar pertanyaan kepada setiap responden dan menghimpun data yang relevan dengan tujuan penelitian sehingga data yang didapat memiliki tingkat reliabilitas dan validitas yang tinggi (Adnan Mahdi dan Mujahidin, 2014).
Kuesioner yang dipakai adalah model tertutup  karena  jawaban telah disediakan dengan menggunakan pengukuran skala likert. Menurut Kinnear, skala likert berhubungan dengan pernyataan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu, misalnya setuju-tidak setuju, senang tidak senang dan baik- tidak baik. Dengan skala likert, variabel akan  diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item- item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan (Adnan Mahdi dan Mujahidin, 2014). Jawaban yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif dengan 5 (lima) alternatif jawaban, dengan jawaban seperti berikut:
SS 		: Sangat Setuju
S	: Setuju
KS	: Kurang Setuju
TS		: Tidak Setuju
STS		: Sangat Tidak Setuju
Dengan menggunakan skala likert masing-masing instrumen jawaban memiliki nilai sebagai berikut:
SS	: 5
S	: 4
KS	: 3
TS	: 2
STS	: 1

4. Teknik Analisis Data
a. Uji Kuesioner/Angket
1) Uji Validitas
Menurut Ghozali, uji validitas (uji kesahihan) adalah  suatu alat yang digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner (SuharsimiArikunto, 1996). Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatuyang akan diukur oleh kuesioner. Suatu instrumen yang valid atau akurat mempunyai validitas tinggi, begitupula sebaliknya. Cara yang dipakai untuk mengetahui data adalah dengan mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada masing- masing item pertanyaan dengan skor total individu. Pengambilan keputusan berdasarkan jika nilai P value atau signifikansi < 0,05 maka item atau pertanyaan tersebut valid dan sebaliknya, selain melihat nilai signifikansi juga dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, dikatakan valid jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel (Sugiyono, 2007).
2) Uji Reabilitas
Uji reabilitas bertujuan untuk mencari tahu sejauh mana kosistensi alat ukur yang digunakan, sehingga bila alat ukur tesebut digunakan kembali untuk meneliti obyek yang sama dan dengan teknik yang sama pula walaupun waktunya berbeda, maka hasil yang akan diperoleh adalah sama (Awal	Isgiyanto, 2009). Uji reabilitas mampu menunjukan sejauh mana instrument dapat dipercaya dan diharapkan. Instrumen dikatakan reliabel bila nilai Cronbach Alphaanalisis dengan formula cronbach alpha dengan bantuan komputer. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah cronbach alpha untuk mengukur skala rentangan  seperti  skala Likert 1-5. Uji reliabilitas adalah kelanjutan dari uji validitas. Kriteria nilai koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,6 atau 60% maka dapat dikatakan semua instrument tersebut sudah reliable (Ahmad Tanzeh, 2009).

b. Uji Hipotesis
Uji   hipotesis  yang  akan  dipakai dalam penelitian   ini adalah analisis regresi linear ganda. Regresi linear ganda merupakan suatu analisis data yang dipakai apabila terdapat satu variabel Y dan terdapat 2 atau lebih variabel X (Robert Kurniawan   dan	Budi	Yuniarto,  2016). Analisis ini dipakai untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel  bebas tentang pengetahuan masyarakat mengenai prinsip perbankan syariah (X1), produk perbankan syariah (X2), dan religiusitas (X3) terhadap variabel terikat yaitu minat menjadi nasabah (Y). Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut:
Y = a + b1.X1 + b2.X2+ b3.X3+e

Dimana:

Y= Minat Menjadi Nasabah a = Konstanta
b = Koefisien regresi
X1 = Variabel prinsip perbankan syariah 
X2 = Variabel produk perbankan syariah 
X3 = Religiusitas.
c. Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menjawab pertanyaan apakah variabel pengetahuan masyarakat	secara	bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel minat menjadi nasabah. Asumsinya adalah sebagai berikut:
1) Apabila nilai signifikansi < 0,05  maka Ho ditolak dan menerima Ha.  Artinya variabel pengetahuan masyarakat secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel minat menjadi nasabah.
2) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan menolak Ha. Artinya variabel pengetahuan  masyarakat  secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel minat menjadi nasabah.
d. Uji Signifikasi Pengaruh Parsial (Uji t)
Pengujian secara individual (uji t) yaitu pengujian koefisien regresi secara parsial dengan menentukan formula statistik yang  akan diuji. Berikut ini adalah langkah yang digunakan untuk uji t:
1) Menentukan Hipotesis
Variabel bebas berpengaruh tidak nyata apabila nilai koefisiennya sama dengan nol, sedangkan variabel bebas  akan berpengaruh nyata apabila nilai koefisiennya  tidak  sama dengan nol. Hipotesis tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk:
H0 = b1 : b2 = 0
H0 = b1 : b2 ≠ 0
2) Menentukan Tingkat Signifikan
Tingkat signifikan pasa penelitian ini adalah sebesar 0,05 (5%) dengan tingkat kepercayaan 0,95 (95%).
3) Menentukan T-hitung dan T-tabel
Nilai t-hitung untuk koefisien b1 , b2  dan  b3  dapat dirumuskan sebagai berikut:
t-hitung = bi 
sei
dengan bi adalah koefisien regresi, dan sei adalah standar error. Nilai t-tabel dapat dilihat dengan tarif signifikan dan derajat kebebasan (df) = n-k-2
4) Menarik Kesimpulan
Hasil dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan melalui uji T apabila:
(a) Jika H0 diterima dan Ha ditolak dapat disimpulkan bahwa pengetahuan masyarakat dan lokasi perbankan secara parsial tidak berpengaruh terhadap minat  menjadi nasabah.
(b) Jika H0 ditolak dan Ha diterima dapat disimpulkan bahwa pengetahuan masyarakat dan lokasi perbankan secara parsial berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah (Didi Pianda,2018.
e. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
Koefisien determinasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan besar sumbangan dari variabel penjelas terhadap variabel respon. Dengan kata lain, koefisien determinan menunjukan ragam (variasi) naik turunnya Y yang diterangkan oleh pengaruh linear X (beberapa bagian keberagaman dalam variabel Y yang dapat dijelaskan oleh beragamnya nilai-nilai variabel X). Nilai dari suatu R2 yaitu:
1) R2 = 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan  Y,  atau model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan  Y.
2) R2 = 1, berarti garis regresi  yang  terbentuk  dapat meramalkan Y secara sempurna.
Semakin dekat nilai R2 ke nilai 1, makin tepat (cocok) garis regresi yang terbentuk untuk meramalkan Y. Meskipun demikian, perlu diperhatikan bahwa dengan bertambah banyak variabel penjelas, maka nilai R2 selalu meningkat. Untuk itu pemakaian koefisien determinasi perlu berhati-hati (Dergibson Siagian dan Sugiarto, 2000).
5. Variabel dan Definisi Operasional
a. Variabel penelitian adalah gejala variabel yang bervariasi yaitu faktor-faktor yang dapat berubah-ubah ataupun dapat diubah untuk tujuan penelitian. Variabel penelitian perlu ditentukan dan dijelaskan agar alur hubungan dua atau lebih variabel dalam penelitian dapat dicari dan  dianalisis (Berhan Bungin, 2005). Berikut ini  adalah variabel yang digunakan dalam penelitian ini:
1) Variabel terikat (variabel Y) yang digunakan  dalam  penelitian ini adalah minat menjadi nasabah Bank Syariah Mandiri KC Sambas.
2) Variabel bebas (variabel X) yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengetahuan masyarakat tentang prinsip perbankan syariah, produk perbankan syariah, dan  religiusitas masyarakat.
b. Definisi Operasional
1) Minat menjadi Nasabah (variabel Y)
Minat menjadi nasabah merupakan keinginan atau harapan seseorang untuk menjadi pelanggan atau bagian dari suatu lembaga. Keinginan tersebut dapat terjadi karena faktor dorongan dari dalam diri sendiri atau dari orang lain.
2) Prinsip Perbankan Syariah (variabel X1)
Prinsip perbankan syariah adalah suatu pedoman atau acuan yang dipakai oleh perbankan syariah dalam menjalankan suatu kegiatan. Pedoman ini digunakan agar dalam kegiatan tersebut tidak ada hal-hal yang dapat  merugikan  nasabah atau masyarakat.
3) Produk Perbankan Syariah (variabel X2)
Produk perbankan merupakan produk yang  dimiliki  oleh bank syariah dimana masing-masing memiliki fungsi dan manfaat yang berbeda-beda sesuai dengan  kebutuhan nasabah. Produk tersebut akan ditawarkan kepada nasabah serta dapat digunakan untuk menarik minat masyarakat yang belum bergabung dengan bank syariah. Produk yang dimiliki perbankan syariah secara umum terdiri dari produk penyaluran dana, penghimpun dana dan pelayanan jasa.
4) Religiusitas (variabel X3)
[bookmark: _TOC_250010]Religiusitas merupakan bentuk pemahaman masyarakat mengenai hal-hal yang berkaitan dengan  agama,  yaitu sesuatu yang diperbolehkan atau tidak dalam agama,  serta baik buruknya suatu tindakan menurut pandangan agama.
C. [bookmark: _TOC_250009]Kajian Teori
1. Pengertian Bank Syariah
Bank syariah secara umum terdiri dari dua kata, yaitu bank  dan syariah. Secara etimologis, bank berasal dari bahasa Italia yaitu “banco” yang artinya bangku. Bangku ini adalah bangku yang digunakan oleh pegawai bank untuk melayani aktivitas operasionalnya kepada para nasabah (syukri, 2012). Secara terminologi, bank adalah suatu lembaga atau badan usaha yang menghimpun  dana dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat sehingga dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat (Undang-Undang no 21 tahun 2008).Pengertian syariah secara etimologis berarti sumber air yang mengalir. Kemudian digunakan untuk pengertian hukum-hukum Allah (Mardani, 2015).Secara terminologis, syariah adalah hukum atau peraturan yang diturunkan Allah melalui Rasulnya yang mulia, untuk umat manusia agar mereka keluar dari kegelapan ke dalam terang dan mendapatkan petunjuk kearah yang lurus.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, bank dalam operasinya mengikuti  ketentuan  ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam.
2. Pengetahuan (Knowledge)
a. Pengetian Pengetahuan
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Pengetahuan adalah segala yang dapat diketahuai atau berkenaan dengan sesuatu (Dendy Surgono, 2008). kemudian, banyak pendapat-pendapat yang memberikan pengertian mengenai kata pengetahuan diantaranya:
1) Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang terjadi dari proses sensoris khususnya mata dan telinga terhadap objek tertentu (Sunaryo, 2004).
2) Pengetahuan adalah sesuatu yang didapat dari membaca dan pengalaman (Muhammad Nurdin, 2004).
3) Pengetahuan merupakan suatu hasil dari tahu dan ini terjadi setelah melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu (Notoatmodjo Soekidjo, 2003).
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat diketahui, pengetahuan adalah suatu hasil tahu dari proses panca indra khususnya mata dan telinga karena didapat dari membaca
b. Tingkat Pengetahuan
Tingkat pengetahuan berdasarkan dari  domain kognitif yang merupakan salah satu klasifikasi tujuan pendidikan yang berkenaan dengan aktifitas berfikir (Isjoni, 2006). Maka, terbagi menjadi 6 tingkatan yaitu:
1) Mengetahui, artinya adalah mengingat kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya dengan ukuran dapat menyebutkan, menguraikan,mendefinisikan dan menyatakan.
2) Memahami, adalah kemampuan untuk menjelaskan dengan benar tentang objek yang diketahui. Seseorang bisa  dikatakan memahami apabila orang tersebut dapat menjelaskan, memberikan contoh, dan menyimpulkan.
3) Penerapan, adalah kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi dan kondisi nyata atau dapat menggunakan hukum-hukum, rumus, metode dalam situasi nyata.
4) Analisis, adalah kemampuan untuk menguraikan objek kedalam suatu objek tersebut dan masih tekait satu sama lain yang lebih kecil.
5) Sintesis, adalah sutu kemampuan untuk menghubungkan
6) bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.
7) Evaluasi, merupakan suatu kemampuan untuk penilaian terhadap suatu objek dan dapat menggunakan kriteria yang disusun sendiri.
c. Macam-macam Pengetahuan
Berdasarkan bentuk pola, pengetahuan terbagi menjadi beberapa bagian:
1) Know that (tahu bahwa)
Jenis pengetahuan know that disebut juga pengetahuan teoritis atau pengetahuan ilmiah yang  tidak  begitu  mendalam. Pengetahuan ini pula berkaitan dengan keberhasilan dalam mengumpulkan informasi maupun data tertentu. Seseorang yang mempunyai pengetahuan jenis ini bearti mempunyai data-data atau informasi yang melebihi  dari pada orang lain.
2) Know how (tahu bagaimana)
Pengetahuan know how merupakan pengetahuan menyangkut bagaimana melakukan suatu yang berkaitan dengan keterampilan, keahlian, dan kemahiran yang punya landasan tertentu.
3) Will know (tahu akan)
Maksud dari pengetahuan will know adalah pengetahuan yang sangat bersifat khusus menyangkut pengetahuan berdasarkan pengalaman atau pengalaman pribadi yang langsung didapat dari objek tertentu.
4) Know why (tahu mengapa)
Pengetahuan know why merupakan yang paling tertinggi, mendalam, dan ilmiah dibanding dari jenis-jenis pengetahuan yang lainnya.
d. Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan
Pada dasarnya, seseorang yang mempunyai banyak pengalaman akan berpengaruh pada pengetahunnya (wuryanano, 2004). Terdapat tiga faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu:
1) Umur (age)
Umur adalah lamanya waktu hidup seseorang dalam tahun yang dihitung sejak dilahirkan sampai berulang tahun yang terakhir. Umur mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang, Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik.
2) Pendidikan (education)
Pendidikan adalah sebuah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dan juga usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, maka jelas dapat kita kerucutkan sebuah visi pendidikan yaitu mencerdaskan manusia.
Tingkat pendidikan juga mempengaruhi persepsi seseorang untuk lebih menerima ide-ide dan teknologi baru. Pendidikan juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang. Karena dapat membuat seseorang untuk lebih mudah mengambil keputusan dan bertindak.
3) Pekerjaan (work)
Pekerjaan merupakan faktor yang mempengaruhi pengetahuan. Ditinjau dari jenis pekerjaan yang sering berinteraksi dengan orang lain lebih banyak pengetahuannya bila dibandingkan dengan orang tanpa ada interaksi dengan orang lain. 
3. Minat
Minat adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu tindakan atau perbuatan, misalnya minat untuk mempelajari atau melakukan suatu tindakan( mulyasa, 2004). Minat merupakan kecendrungan hati seseorang yang timbul dari dalam dirinya apabila yang ia melihat hal tersebut dapat bermanfaat dan bisa dirasakan serta dialami secara nyata.hal ini juga terjadi karena adanya pihak luar yang turut mempengaruhi dan mendorong ( Af,Jaelani, 1999). Dalam melakukan fungsinya, minat berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan manusia. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat seseorang, yaitu:
a. Faktor Dorongan dari Dalam (Internal)
Faktor ini berhubungan dengan faktor biologis dan psikologis, yaitu adanya dorongan fisik terhadap minat menjadi nasabah,
kondisi mental seseorang juga turut mempengaruhi seperti kecerdasan, pengetahuan, kemauan, serta bakat seseorang.
b. Faktor Motif Sosial
Faktor ini berfungsi untuk membangkitkan minat seseorang  untuk berkreativitas untuk memenuhi kebutuhan sosial dilingkungannya.
c. Faktor Emosional
Faktor yang  akan mempengaruhi seseorang apabila suatu tindakan atau kegiatan membuat emosi serta perasaan seseorang menjadi lebih tenang (Abdul Rahman Shaleh dan Muhib Abdul Wahab, 2004).
Menurut Syyidatul Maghfiroh terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat seseorang untuk menabung yaitu pengaruh religiusitas, pendapatan, dan lingkungan sosial (Sayyidatul Maghfiroh, 2018). Selain itu, menurut Dita Pertiwi dan Haroni Doli  menyebutkan  bahwa  minat masyarakat untuk menjadi nasabah dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu  faktor pelayanan (sarana dan transaksi), faktor keyakinan dan faktor lokasi (jarak). Berdasarkan penelitian tersebut, maka dalam penelitian ini yang diteliti untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi minat menjadi nasabah adalah faktor pengetahuan tentang prinsip perbankan syariah,
Ada beberapa proses yang mempengaruhi pengambilan keputusan masyarakat untuk membeli sebuah produk barang atau jasa. Berikut ini adalah proses yang dilalui nasabah untuk melakukan pengambilan keputusan:
a. Mengenali Kebutuhan
Tahap ini nasabah merasakan ada hal yang dirasakan kurang dan menuntut untuk dipenuhi. Nasabah menyadari bahwa terdapat perbedaan antara apa yang dialaminya dengan yang diharapkan.
b. Mencari Informasi
Untuk dapat memenuhi kebutuhan dengan cara yang bail, maka nasabah berusaha untuk mencari informasi.
c. Mengevaluasi Alternatif
Informasi yang telah diperoleh dari  berbagai sumber menjadi bahan pertimbangan nasabah untuk mengambil keputusan. Nasabah akan mempertimbangkan manfaat termasuk kepercayaan merk dan biaya atau risiko  yang  akan  diperoleh jika membeli suatu produk atau jasa
d. Mengambil Keputusan
Setelah melalui evaluasi dengan pertimbangan yang matang, nasabah akan mengambil keputusan. Keputusan pembelian barang atau jasa seringkali melibatkan dua pihak atau lebih. Umunya ada lima peranan yang terlibat. Kelima peranan tersebut meliputi:
1) Pemrakarsa (initiator), yaitu orang yang pertama kali menyarankan ide untuk membeli suatu barang atau jasa.
2) Pembawa pengaruh (influencer), yaitu orang yang memiliki pandangan atau nasihat yang mempengaruhi keputusan pembelian.
3) Pengambil keputusan (decider), yaitu orang yang menentukan keputusan pembelian.
4) Pembeli (buyer), yaitu orang yang melakukan pembelian secara nyata.
5) Pemakai (user), yaitu orang yang memakai dan menggunakan barang atau jasa yang dibeli tersebut.
e. Evaluasi Paska Pembelian
Setelah membeli, nasabah akan mengevaluasi atas keputusan dan tindakannya dalam membeli. Jika nasabah menilai kinerja produk atau layanan yang dirasakan sama atau melebihi apa yang diharapkan, maka nasabah akan puas dan sebaliknya jika kinerja produk atau jasa yang diterima  kurang dari yang diharapkan, maka nasabah akan tidak puas. Kepuasan dan ketidak puasan nasabah akan berpengaruh terhadap perilaku.
4. Religiusitas
a. Pengertian Religiusitas
Religiusitas menurut kamus besar Indonesia terdapat dua kata berkaitan dengan religiusitas seperti “religi” yang artinya kepercayaan akan adanya tuhan dan “religius” yaitu taat pada agama (saleh).Selanjutnya ditinjau secara etimologi berasal dari bahasa latin religio, yang berakar dari kata religare yang berarti mengikat. Sedangkan secara terminologi religius adalah suatu ikatan lengkap untuk mengikat manusia dengan pekerjaan- pekerjaannya sebagai ikatan wajib, dan untuk mengikat manusia kepada Tuhan-Nya. Keberagaman atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan ibadah, tapi juga melakukan aktivitas lain yang di dorong oleh kekuatan supranatural untuk berinteraksi dengan sesama manusia.
Agama adalah sebuah sistem yang berdimensi banyak agama, dalam pengertian Glock & Stark, agama adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan- persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi (Ancok dan Suroso, 1995). Berdasarkan beberapa uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa religiusitas adalah tindakan atau tingkah laku sadar yang dilakukan manusia yang sesuai dengan kadar ketaatannya atas keyakinan beragama yang diterapkan dalam kehidupan sehari- hari.
b. Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas
Thouless menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi sikap keagamaan adalah sebagai berikut:
1) Faktor pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial. Faktor ini mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan keagamaan, termasuk pendidikan dari orangtua, tradisi-tradisi sosial yang disepakati di lingkungan itu.
2) Faktor pengalaman. Pengalaman dapat membentuk sikap keagamaan terutama pengalaman mengenai keindahan, konflik moral dan pengalaman emosional keagamaan. Faktor ini umumnya berupa pengalaman spiritual yang secara cepat dapat mempengaruhi perilkau individu.
3) Faktor kehidupan. Dalam faktor ini terdapat empat hal yang sangan berpengaruh terhadap kehidupan seseorang yaitu kebutuhan akan keamanan dan keselamatan, kebutuhan akan cinta kasih, kebutuhan untuk memperoleh harga diri, kebutuhan yang timbul karena adanya ancaman kematian.
4) Faktor intelektual. Faktor ini berkaitan dengan berbagai proses penalaran verbal atau rasionalisasi (Robert H. Thouless, 1995).
c. Dimensi Religiusitas
Dalam religiusitas terdapat lima dimensi dalam religiusitas yaitu dimensi keyakinan (ideologis), dimensi peribadatan atau praktek agama (ritualistik), dimensi penghayatan (eksperiensial), dimensi pengetahuan agama (intelektual), dan dimensi pengalaman (konsekuensi) (Ancok dan Suroso, 1995).
1) Dimensi keyakianan (Ideologis)
Dimensi keyakinan adalah dimensi yang berisi pengharapan pengharapan dimana orang religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap agama mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana para penganut diharapkan akan taat. Isi dan ruang lingkup keyakinan  itu  bervariasi tidak hanya diantara agama-agama, tetapi seringkali diantara tradisi-tradisi dalam agama yang sama.
Dimensi keyakinan dapat disejajarkan dengan akidah. Ketika keyakinan telah menancap dihati maka akan dipenuhi sinar dan cahaya, sehingga lenyap segala keraguan, kekecewaan, kesedihan, dan kecemasan. Untuk mecapai keyakinan tersebut, maka sebagai umat yang beragama islam kita harus memeliki keyakinan kepada Allah Swt, keyakinan kepada Rasullullah Saw, dan keyakinan kepada manhaj (Muhammad Husayn Ya’qup, 2007)
(a) Keyakinan kepada Allah Swt
Keyakian kepada Allah Swt  mengandung makna kecintaan kepada-Nya dan kecintaan kepada sesuatu yang disukai-Nya, serta kebencian terhadap sesuatu yang tidak disukai-Nya. Dari makna tersebut akan membuahkan suatu kenyakinan bahwa Allah Swt mencintai seluruh mahluk-Nya dan mengabulkan segala doa (Ali Abdul Halim Mahmud, 2000).
(b) Keyakinan kepada Rasulullah Saw
Keyakinan kepada Rasulullah Saw mengarah kepada tidak ada keraguan terkait dengan beberapa pembuktian diantaranya Rasulullah Saw benar mendapat wahyu, Rasulullah Saw benar seorang Nabi, dan Rasulullah Saw benar utusan Allah Swt (Syaikh Abdullah M. Al-Ruhaili , 2008).
(c) Keyakinan kepada Manhaj
Pengertian Manhaj secara hakiki adalah pengetahuan- pengetahuan dasar pertama yang ditanam dalam pemikiran oleh Tuhan pemberi nikmat dan karunia penciptanya pertama kali (Muhammad Said Ramadhan, 2005).keyakinan kepada manhaj pada umum-nya terbagi atas ancaman bagi orang yang kafir, peringatan bagi orang yang lalai, serta diikuti  dengan kabar gembira dan janji berupa pahala bagi orang- orang mukmin dan shaleh, dan diakhiri  dengan  pernyataan siksa atau pahala bagi setiap kelompok (Hasan Asy Syarqawi, 1994)
2) Dimensi Praktik Agama (Ritualistik)
Dimensi praktik agama dapat disejajarkan dengan syariah. Dalam dimensi ini menunjukkan bahwa seberapa tingkat kepatuhan muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana yang telah dianjurkan oleh agamanya. 102 Pada dimensi ini terbagi dua kelas penting yaitu: (Djamaludin & Suroso, 1994, p. 77)
(a) Ritual
Ritual adalah merupakan tindakan keagamaan formal dan praktik-praktik suci yang semua mengharapkan para pemeluk melaksanakan.104 Menurut hasil  kajian  Muhaimin mengatakan praktik ritual dalam agama Islam terbagi menjadi dua  macam. Pertama,  ritual  ibadah seperti shalat, puasa, sedekah, dan ibadah lainnya. Kedua, ritual adat  seperti perayaan hari-hari besar Islam,  perayaan dan peringatan siklus hidup (Nur syam, 2005).
(b) Ketaatan
Ketaatan berasal dari  kata dasar “taat” artinya selalu tunduk, patuh, tidak berlaku curang, dan saleh. Kemudian diberi imbuhan “ke-an” yang makna nya berubah menjadi perilaku yaitu  kepatuhan, kesetiaan, dan kesalehan. Ketaatan adalah kesediaan dan kerelaan hati kita untuk mengikuti jalan tuhan (Magdelena Pranata Santoso, 2013). Seseorang yang menjalankan amal kataatan adalah disebut orang yang beriman (mukmin), terdapat rukun iman atau 6 dasar atau pokok harus dilakukan orang beriman sebagai berikut:
· Iman kepada Allah Swt
· Iman kepada malaikat-malaikat Allah Swt
· Iman kepada kitab-kitab Allah Swt
· Iman kepada rasul-rasul Allah Swt
· Iman kepada hari akhir
· Iman kepada qada’ dan qadar
3) Dimensi Pengalaman (Eksperiensial)
Dimensi pengalaman disejajarkan dengan akhlak. Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata yang berkaitan dengan pengalaman adalah “mengalami” artinya merasai suatu peristiwa dan “berpengalaman” artinya mempunyai pengalaman yang banyak. Pengalaman beragama adalah perasaan yang muncul dalam diri seseorang setelah menjalankan ajaran agama. Pengalaman beragama disebut juga pengalaman spiritual, pengalaman suci, atau pengalaman mistik. Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu. Dalam dimensi pengalaman menunjukkan seberapa tingkatan muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana individu berelasi dengan dunianya terutama dengan manusia lain.
Dalam keberislaman, dimensi pengalaman meliputi perilaku suka menolong, bekerjasama, berderma, menyejahterakan dan menumbuhkembangkan orang lain, menegakkan keadilan dan kebenaran, berlaku jujur, memaafkan, menjaga lingkungan  hidup,  menjaga  amanat,  tidak  mencuri,  tidak korupsi, tidak menipu, tidak berjudi, tidak  meminum minuman yang memabukkan, mematuhi norma-norma Islam dalam perilaku seksual, berjuang untuk hidup sukses menurut ukuran Islam, dan sebagainya.
4) Dimensi Pengetahuan Agama(Intelektual)
Dimensi pengetahuan agama adalah dimensi yang menerangkan seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama yang ada di dalam  kitab suci manapun yang lainnya. Dimensi ini dalam Islam pengetahuan tentang isi Al-Qur’an, pokok-pokok ajaran Islam, hukum-hukum Islam, dan sebagainya.
(a) Isi Al-Quran, pengetahuan yang paling utama dan dasar untuk mengetahui akan isi Al-Quran adalah pengetahuan akan ilmu tajwid dan tilawah, ilmu qira’at, dan ilmu tafsir (Gus Arifin dan Suhendri Abu Faqih, 2010).
(b) Pokok-pokok ajaran Islam, adalah harus mengimani dan melaksanakan rukun iman maupun rukun Islam.
(c) Hukum-hukum Islam, pengetahuan yang dimaksud disini adalah pengetahuan akan hukum wajib, haram, sunnah, makruh, dan mubah.
5) Dimensi Pengalaman (Konsekuensi)
Dimensi konsekuensi yaitu dimensi yang mengidentifikasi akibatakibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Konsekuensi- konsekuensi agama merupakan bagian dari komitmen atau semata-mata berasal dari agama. Berkaitan dengan konsekuensi dalam agama Islam yang paling dasar adalah adanya surga bagi orang yang mengerjakan dan neraka bagi yang tidak melaksanakan perintah maupun larangan Allah Swt. Dimensi konsekuensi mengukur sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya dalam kehidupan sosial, misalnya apakah ia mengunjungi tetangganya sakit, menolong orang yang kesulitan, mendermakan hartanya, dan sebagainya.
D. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan  kajian teori  yang  telah dipaparkan, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut :
Ha	: Secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan masyarakat terhadap minat menjadi nasabah BSM KC Sambas.
Ha	: Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara prinsip perbankan syariah terhadap minat menjadi nasabah BSM KC Sambas.
E. [bookmark: _TOC_250007]Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Desa Makrampai
Desa Makrampai terbentuk sekitar tahun 1843. Berdasarkan sejarah, Desa Makrampai dibuka oleh 3 orang sekeluarga yaitu Datuk Kasan (suami) Mak Nille (istri) dan anaknya Saleh yang berasal dari ulu Sambas, kira-kira kampung Siburak. Mereka datang sekeluarga dengan meminta izin terlebih dahulu dari Datuk Maharaje Imam Sambas, keluarga tersebut (3 orang) berangkat menyusuri sungai Sambas menggunakan perahu, pada waktu itu buaya banyak sekali dan sangat ditakuti oleh masarakat dan dianggap punya kekuatan mistis.
Singgahlah keluarga tersebut di suatu teluk yang bernama Teluk Penjara (tempat mengurung buaya), yaitu sekarang disebut Parit Ilek. Naiklah keluarga tersebut kedaratan yang penuh dengan pohon yang besar/hutan belantara dan ternyata tanahnya sangat subur. Mereka membuka tanah (merimbak) di derah posisir/tepi sungai Sambas, dan mendirikan pondok di tempat tersebut. Tujuh hari setelah itu, Datuk Kasan membawa kawan-kawannya dari daerah Seminis berjumlah 20 orang untuk membuka hutan lebih dalam lagi ke sebelah timur. Datuk Kasan membagi 4 kolompok untuk memasuki kawasan hutan yang masing- masing berpencar tiap kolompoknya, tetapi saat sorenya yang kembali hanya 3 kolompok, 1 kolompok tersesat di hutan.

F. [bookmark: _TOC_250006]Paparan Data
Penelitian ini dilakukan di Desa Makrampai dengan memberikan kuesioner untuk dijawab oleh responden yang merupakan tercatat sebagai penduduk Desa Makrampai.
Tabel 3.6
Data Responden Penelitian

	
No
	
Keterangan Data
	Dusun Sutera (Orang)
	Dusun Sebindang (Orang)

	
	
	L
	P
	L
	P

	1.
	Responden
	25
	24
	25
	24

	
	Jumlah
	49
	49

	2.
	Pendidikan Terakhir
	
	
	
	

	
	- Diploma I/II
	1
	2
	1
	-

	
	- Akademi/Diploma III
	3
	1
	2
	1

	
	- Diploma IV/Strata I
	2
	1
	2
	4

	
	- SMA/Sederajat
	16
	19
	17
	18

	
	- SMP/Sederajat
	3
	1
	3
	1

	3.
	Pekerjaan
	
	
	
	

	
	- Pegawai Negeri Sipil
	1
	3
	2
	-

	
	- Wiraswasta
	19
	6
	16
	8

	
	- Petani/Pekebun
	1
	1
	2
	4

	
	- Mengurus Rumah Tangga
	-
	7
	-
	9

	
	- Pelajar/Mahasiswa
	4
	5
	2
	2

	
	- Tidak/Belum Bekerja
	-
	2
	2
	-

	
	- Karyawan Honorer
	-
	-
	1
	1

	Total Responden
	98 Orang


Sumber: Pengolahan Data Penelitian
Dari tabel di atas, diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian ini adalah 98 orang yang terdiri dari 49 orang dari Dusun Sutera dan 49 orang lainnya dari Dusun Sebindang.

G. [bookmark: _TOC_250005]Analisis Data
Analisis data yang disajikan merupakan pembahasan tentang analisis data yang dilakukan sesuai dengan teknik analisis data pada bab sebelumnya. Berikut hasil dari analisis data penelitian:
1. Pengujian Kuesioner
a. Uji Validitas
Uji validitas dimaksudkan untuk menguji valid atau sah tidaknya angket yang digunakan. Pada pengujian ini peneliti mengambil responden dari orang berbeda dari tempat penelitian berjumlah 10 responden dan taraf signifikansi sebesar 5%  atau  0,05 uji dua sisi, derajat kebebasan df = (10-2), df  = 8, maka diperoleh  nilai r tabel sebesar 0.632. Berdasarkan perhitungan menggunakan IBM SPSS Statistics 23 diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas X1 (Prinsip Perbankan Syariah)

	Pernyataan
	r Hitung
	Hasil Pengujian
	Keputusan

	P_1
	0.647
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_2
	0.954
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_3
	0.823
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_4
	0.788
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_5
	0.787
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_6
	0.657
	r Hitung > r Tabel
	Valid


Sumber: Pengolahan Data Penelitian

Berdasarkan tabel 3.7 menunjukan bahwa variabel prinsip perbankan syariah mempunyai kriteria valid untuk semua item pernyataan. Hal ini dapat dilihat dari nilai r hitung yang diperoleh lebih besar dari nilai r tabel. Artinya masing-masing pernyataan pada variabel prinsip perbankan syariah dapat diandalkan dan layak sebagai penelitian.
Table 3.8
Hasil Uji Validitas X2 ( Produk Perbankan Syariah)

	Pernyataan
	r Hitung
	Hasil Pengujian
	Keputusan

	P_1
	0.977
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_2
	0.763
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_3
	0.876
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_4
	0.882
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_5
	0.699
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_6
	0.778
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_7
	0.749
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_8
	0.847
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_9
	0.714
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_10
	0.915
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_11
	0.883
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_12
	0.945
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_13
	0.837
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_14
	0.749
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_15
	0.888
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_16
	0.714
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_17
	0.827
	r Hitung > r Tabel
	Valid


Sumber: Pengolahan Data Penelitian

Berdasarkan tabel 3.8 menunjukan bahwa variabel produk perbankan syariah mempunyai kriteria valid untuk semua item pernyataan. Hal ini dapat dilihat dari nilai r hitung yang diperoleh lebih besar dari nilai r tabel. Artinya masing-masing pernyataan pada variabel produk perbankan syariah dapat diandalkan dan layak sebagai penelitian.
Tabel 3.9
Hasil Uji Validitas X3 ( Religiusitas)

	Pernyataan
	r Hitung
	Hasil Pengujian
	Keputusan

	P_1
	0.881
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_2
	0.716
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_3
	0.845
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_4
	0.716
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_5
	0.828
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_6
	0.983
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_7
	0.834
	r Hitung > r Tabel
	Valid


Sumber: Pengolahan Data Penelitian

Berdasarkan tabel 3.9 menunjukan bahwa variabel religiusitas mempunyai kriteria valid untuk semua item pernyataan. Hal ini dapat dilihat dari nilai r hitung yang diperoleh lebih besar dari nilai r tabel. Artinya masing-masing pernyataan pada variabel religiusitas dapat diandalkan dan layak sebagai penelitian.
Table 3.10
Hasil Uji Validitas Y ( Minat menjadi Nasabah)

	Pernyataan
	r Hitung
	Hasil Pengujian
	Keputusan

	P_1
	0.944
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_2
	0.754
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_3
	0.733
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_4
	0.777
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_5
	0.756
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_6
	0.700
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_7
	0.906
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_8
	0.916
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_9
	0.942
	r Hitung > r Tabel
	Valid

	P_10
	0.927
	r Hitung > r Tabel
	Valid


Sumber: Pengolahan Data Penelitian

Berdasarkan tabel 3.10, dapat diketahui bahwa pernyataan yang digunakan variabel minat menjadi nasabah BSM KC Sambas dapat dinyatakan valid karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Hasil ini menunjukkan bahwa angket kuesioner telah memenuhi syarat untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.
b. Uji Reabilitas
Angket yang digunakan dapat dikatakan reliabel atau handal jika jawaban terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu kewaktu. Kemudian untuk menentukan keputusan, nilai cronbach's alpha kurang dari 0,6 berarti kurang baik, 0,7 dapat diterima, sedangkan di atas 0,8 adalah baik. Hasil perhitungan yang diperoleh dari uji realiabilitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3.11
Hasil Uji Reliabilitas Angket

	Variabel
	Cronbach's Alpha
	N of Items
	Keputus an

	X1
	Prinsip Perbankan
	0.870
	6
	Reliabel

	X2
	Produk Perbankan
	0.971
	17
	Reliabel

	X3
	Religiusitas
	0.920
	7
	Reliabel

	Y
	Minat menjadi Nasabah
	0.948
	10
	Reliabel


Sumber: Pengolahan Data Penelitian
Dari keterangan tabel diatas dapat diketahui bahwa masing- masing variabel memiliki cronbach's alpha > 0,8 sehingga dapat dikatakan variabel variabel X1, X2, X3, dan Y adalah baik dan realibel atau handal, sehingga data yang digunakan dapat dipergunakan pada tahap selanjutnya.
2. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Untuk menganalisis data penelitian, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 23 diperoleh hasil berikut ini:
Tabel 3.12
Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficientsa
	
Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
t
	
Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	21.197
	9.831
	
	2.156
	.034

	
	X1_Prinsip_Perbankan_Syariah
	.115
	.310
	.037
	.373
	.710

	
	X2_Produk_Perbankan_Syariah
	.150
	.051
	.288
	2.934
	.004

	
	X3_Religiusitas
	.161
	.120
	.132
	1.349
	.181


a. Dependent Variable: Y_Minat_Menjadi_Nasabah
Sumber: Pengolahan Data Penelitian
Berdasarkan hasil tabel 3.12, diketahui nilai konstanta (a) dan nilai Derajat kemiringan (b) dengan persamaan regresi sebagai berikut:
Y’ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Y’= 21,197 + 0,115X1 + 0,150X2 + 0,161X3 + e

Dari peramaan di atas, maka dapat dijelaskan bahwa:
a. Koefisien konstanta bernilai positif (21,197) artinya jika nilai prinsip perbankan syariah, produk perbankan syariah dan religiusitas bernilai nol (0) atau tidak ada peningkatan maupun penurunan, maka minat menjadi nasabah akan bernilai 21,197. Sehingga dapat diketahui apabila nilai prinsip perbankan syariah, produk perbankan syariah dan religiusitas mengalami peningkatan, maka minat menjadi nasabah BSM juga akan mengalami peningkatan.
b. Koefisien regresi variabel prinsip perbankan syariah (X1) bernilai positif yaitu 0,115. Artinya apabila setiap kenaikan 1 (satu) pada prinsip perbankan syariah, maka minat menjadi nasabah  BSM  juga akan meningkat sebesar 0,115.
c. Koefisien regresi variabel produk perbankan syariah (X2) bernilai positif yaitu 0,150. Artinya setiap kenaikan 1 (satu) pada produk perbankan syariah, maka minat menjadi nasabah BSM juga akan meningkat sebesar 0,150.
d. Koefisien regresi variabel religiusitas (X3) bernilai positif yaitu 0,161.
Artinya setiap kenaikan 1 (satu) pada tingkat religiusitas, maka minat menjadi nasabah BSM juga akan meningkat sebesar 0,161.
Kemudian hasil lainnya yang dapat dianalisis untuk pengujian hipotesis dari perhitungan regresi linear berganda adalah uji parsial, uji simultan, uji koefisien determinasi.
a. Uji Signifikasi Pengaruh Parsial (Uji t)
Analisis uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (variabel bebas) berpengaruh secara signfikan terhadap variabel dependen. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi, nilai t tabel dapat dilihat dari t tabel statistik dengan tingkat kepercayaan 95% atau α = 0,05 dan derajat kebebasan df (98-2) = 96, maka nilai t tabel sebesar 1,985. Dari tabel 3.13 dapat diketahui bahwa:
1) Pengaruh prinsip perbankan syariah terhadap minat menjadi nasabah BSM KC Sambas
Berdasarkan hasil dari IBM SPSS Statistics 23, diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 0,373 dan nilai signifikasi sebesar 0,710. Hal ini menunjukan bahwa t hitung < t tabel dan nilai signifikan > 0,05, maka Ha ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan masyarakat tentang variabel prinsip perbankan syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi nasabah BSM KC Sambas.
2) Pengaruh produk perbankan syariah terhadap minat menjadi nasabah BSM KC Sambas.
Hasil dari tabel diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 2,934 dan nilai signifikansi 0,004. Hal ini menunjukan bahwa nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0.05 sehingga Ha diterima. Artinya, pengetahuan masyarakat tentang variabel produk perbankan syariah berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi nasabah BSM KC Sambas.
3) Pengaruh religiusitas terhadap minat menjadi nasabah BSM KC Sambas
Hasil dari tabel diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 1,349 dan nilai signifikansi 0,181. Hal ini menunjukan bahwa nilai t hitung < t tabel dan nilai signifikansi > 0.05 sehingga Ha ditolak. Artinya, pengetahuan masyarakat tentang variabel religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi nasabah BSM KC Sambas.
b. Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel pengetahuan masyarakat tentang prinsip perbankan syariah, produk perbankan syariah dan religiusitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel minat menjadi nasabah BSM KC Sambas. Diketahui df = k-1=4-1 = 3 (k adalah jumlah variabel) dan df2 =n- k=98-3=95 (n adalah jumlah responden) sehingga diperoleh F tabel sebesar 2,70 dengan taraf signifikansi 0,05 (5%). Maka dapat diketahui hasil F hitung adalah:
Tabel 3.13
Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVAb
	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	137.343
	3
	45.781
	3.772
	.013a

	
	Residual
	1140.902
	94
	12.137
	
	

	
	Total
	1278.245
	97
	
	
	


a. Predictors: (Constant), X3_Religiusitas, X1_Prinsip_Perbankan_Syariah,
X2_Produk_Perbankan_Syariah
b. Dependent Variable: Y_Minat_Menjadi_Nasabah
Sumber: Pengolahan Data Penelitian

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai dari F hitung sebesar 3,772 dan nilai signifikansi sebesar 0,013. Hal ini menunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel dan berdasarkan nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima. Artinya secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan masyarakat terhadap minat menjadi nasabah BSM KC Sambas.
c. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
Uji R2 digunakan untuk mengukur seberapa besar sumbangan persentase pengaruh variabel independen (variabel X) terhadap variabel dependen (variabel Y).
Tabel 3.14
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.328a
	.107
	.079
	3.484


a. Predictors: (Constant), X3_Religiusitas, X1_Prinsip_Perbankan_Syariah, X2_Produk_Perbankan_Syariah
Sumber: Pengolahan Data Penelitian
Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai R Square  sebesar 0,107 atau 10,7%. Hal ini menunjukan bahwa persentase sumbangan pengaruh pengetahuan masyarakat tentang prinsip perbankan syariah, produk perbankan syariah dan religiusitas di Desa Makrampai terhadap minat menjadi nasabah BSM KC Sambas sebesar 10,7%. Sedangkan 89,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

H. [bookmark: _TOC_250004]Pembahasan
Hasil pengujian kuesioner pada penelitian ini dilakukan dengan menguji kevalidan data serta reliabelnya. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistik 23. Berdasarkan pengujian diperoleh bahwa seluruh pernyataan yang ditawarkan dalam kuesioner telah dinyatakan valid dan reliabel sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya.
Ujii hipotesis pada penelitian ini menggunakan regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hasil uji parsial. Hasil uji parsial atau uji t diketahui terdapat dua variabel yang tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi nasabah BSM KC Sambas yaitu variabel prinsip perbankan syariah dan variabel religiusitas. Sedangkan untuk variabel produk perbankan syariah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat menjadi nasabah BSM KC Sambas. Hasil analisis data tersebut, dapat dijabarkan sebagai berikut:Pengaruh Prinsip Perbankan Syariah (X1) terhadap Minat menjadi  nasabah.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara prinsip perbankan syariah terhadap  minat  menjadi nasabah dikarenakan hasil t hitung (0,373) < t tabel (1,985) dan nilai signifikansi > 0,05. Berdasarkan hasil lampiran 13 diketahui bahwa jumlah jawaban responden terhadap variabel prinsip perbankan syariah (X1) ≥ 25 poin dari 6 pernyataan yang diberikan. Artinya, dapat dipahami bahwa pengetahuan masyarakat mengenai prinsip perbankan syariah sudah cukup baik. Selain itu, rata-rata pendidikan terakhir responden yang didapat pada penelitian ini berdasarkan tabel 3.5 adalah SMA/Sederajat atau lulusan akademisi baik untuk Diploma I/II/III atau strata 1, sedangkan untuk responden lulusan SMP/Sederajat hanya 8,16% dari jumlah keseluruhan responden. Masyarakat dalam melakukan analis untuk menjadi nasabah pada suatu bank, syariah mereka tidak dipengaruhi oleh variabel prinsip syariah, karena secara pendidikan mereka sudah mengetahui hal tersebut. namun mereka lebih fokus dan kritis terhadap produk yang ditawarkan oleh pihak bank syariah terhadap kebutuhan yang mereka perlukan. Sehingga prinsip perbankan syariah pada penelitian ini tidak mempengaruhi minat mereka untuk menjadi nasabah BSM KC Sambas.
Penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian dalam jurnal ekonomi oleh Dita Pertiwa dan Haroni Doli yang menyatakan salah satu faktor dominan mendorong masyarakat Kota Kisaran menabung adalah faktor keyakinan dan kesesuaian dengan syariah (Dita Pertiwi, Haroni Doli H. Ritonga, 2012). Sedangkan dalam penelitian ini, variabel prinsip perbankan syariah tidak mempengaruhi minat masyarakat Desa Makrampai untuk menjadi nasabah BSM KC Sambas.
1. Pengaruh Produk Perbankan Syariah (X2) terhadap Minat menjadi Nasabah BSM KC Sambas
Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara produk perbankan syariah terhadap minat menjadi nasabah dikarenakan hasil t hitung (2,943) > t tabel (1,985) dan nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian ini artinya produk yang ditawarkan oleh BSM akan mempengaruhi minat masyarakat Desa Makrampai untuk menjadi nasabah. Mereka lebih teliti dan membandingkan fakta dengan melihat yang telah ada di lapangan dan produk yang ditawarkan bank. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan rata-rata untuk masyarakat Desa Makrampai berdasarkan tabel 3.5 adalah SMA/Sederajat atau lulusan akademisi baik untuk Diploma I/II/III atau strata 1, sedangkan untuk responden lulusan SMP/Sederajat hanya 8,16% dari jumlah keseluruhan responden. Selain tingkat pendidikan, sebagian besar penduduk Desa Makrampai bekerja sebagai wiraswasta, dan responden yang didapat dalam penelitian ini 50% bekerja sebagai wiraswasta. Sehingga dalam memilih bank untuk menjadi nasabah, mereka akan lebih mempertimbangkan produk yang ditawarkan apakah akan berdampak baik dan dapat membantu usaha mereka atau tidak.
Keberpihakan pihak bank terhadap mereka dengan menyediakan berbagai produk yang ditawarkan akan semakin berpengaruh positif terhadap minat mereka untuk menjadi nasabah BSM, namun apabila produk yang ditawarkan dianggap kurang berpihak pada mereka, maka mereka akan menjadi nasabah bank lain yang dianggap dapat membantu kebutuhan mereka untuk mengembangkan usaha yang dimiliki.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiwiek Rabiatul Adawiyah yang menyatakan bahwa presepsi konsumen terhadap bank syariah sangat berpengaruh terhadap keputusan untuk menjadi konsumen (Wiwiek Rabiatul, Adawiyah, 2010). Hal ini dikarenakan masih kurangnya pengetahuan nasabah mengenai produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah. Hal  ini juga dialami oleh masyarakat Desa Makrampai, masyarakat kurang mengetahui produk yang ditawarka pihak bank, sehingga mempengaruhi minat mereka untuk menjadi nasabah BSM.

2. Pengaruh Religiusitas (X3) terhadap Minat menjadi Nasabah BSM KC Sambas
Hasil penelitian menjelaskan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara religiusitas terhadap minat menjadi nasabah dikarenakan hasil t hitung (1,349) < t tabel (1,985) dan nilai signifikansi > 0,05. Berdasarkan hasil lampiran 13 diketahui bahwa jumlah jawaban responden terhadap variabel religiusitas(X3) rata-rata ≥ 20 poin dari 7 pernyataan yang diberikan. Artinya, dipahami bahwa pengetahuan masyarakat. Mengenai nilai religiusitas cukup baik. Selain itu, rata-rata pendidikan terakhir responden yang didapat pada penelitian ini berdasarkan tabel 3.5 adalah SMA/Sederajat atau lulusan akademisi baik untuk Diploma I/II/III atau strata 1, sedangkan untuk responden lulusan SMP/Sederajat hanya 8,16% dari jumlah keseluruhan responden. Sehingga pemahaman mereka tentang nilai-nilai religiusitas yang terdapat dalam penerapan di bank syariah khususnya BSM cukup baik. Mereka mengetahui bahwa setiap perbankan syariah akan menjalankan setiap operasionalnya berdasarkan prinsip syariah. Maka dalam menetapkan pilihan untuk menjadi nasabah BSM dalam penelitian ini tidak dipengaruhi oleh faktor variabel religiusitas.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh Syayidatul Maghfiroh yang menyatakan bahwa variabel religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah pada santri pesantren mahasiswi Darush Shalihat (Sayyidatul Maghfiroh, 2018). Hal ini disebabkan oleh pelaksanaan nilai-nilai religiusitas telah mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari, maka mereka telah tahu bagaimana suatu bank akan menjalankan nilai religiusitas dalam penerapannya di bidang perbankan. Sehingga variable ini tidak mempengaruhi minat menabung mereka pada bank syariah.
Hasil uji hipotesis regresi linear berganda tidak hanya untuk analisis uji t, tetapi juga dapat digunakan untuk uji simultan. Uji simultan (uji F) pada penelitian ini diketahui bahwa F hitung ( 3,772) > F tabel (2,70) dengan nilai signifikansi < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan masyarakat mengenai prinsip perbankan syariah, produk perbankan syariah dan religiusitas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi nasabah BSM KC Sambas.
Dari penjabaran hasil penelitian di atas, dapat dikatakan bahwa Ha terbukti diterima, yaitu secara simultan pengetahuan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat menjadi nasabah BSM KC Sambas. Namun secara parsial, hanya satu variabel yang Ha diterima yaitu variabel produk perbankan syariah. Sedangkan untuk prinsip perbankan syariah dan religiusitas, Ha yang dibuat peneliti adalah ditolak.
Sementara untuk hasil uji R2 didapat bahwa hasil R square sebesar 0,107 atau 10,7%. Artinya terdapat sumbangan pengaruh pengetahuan masyarakat Desa Makrampai terhadap prinsip perbankan syariah, produk perbankan syariah dan religiusitas terhadap minat menjadi nasabah BSM KC Sambas sebesar 10,7%.
I. [bookmark: _TOC_250003][bookmark: _TOC_250002]Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dengan permasalahan penelitian mengenai pengaruh pengetahuan masyarakat Desa Makrampai terhadap minat menjadi nasabah Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Sambas, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Adanya pengaruh pengetahuan masyarakat Desa Makrampai terhadap minat menjadi nasabah BSM KC Sambas. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan masyarakat terhadap minat menjadi nasabah, hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji simultan (uji F) mendapat nilai F hitung (3,772) > F tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,013.
2. Besar pengaruh pengetahuan masyarakat Desa Makrampai terhadap minat menjadi nasabah BSM KC Sambas adalah sebesar 10,7%. Hasil penelitian ini dibuktikan dengan hasil uji determinasi (R2) yang memperoleh hasil R square sebesar 0,107 atau 10,7%.
J. [bookmark: _TOC_250001]Saran
Setelah melakukan penelitian tentang pengaruh pengaruh pengetahuan masyarakat Desa Makrampai terhadap minat menjadi nasabah Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Sambas, disarankan kepada:
1. Bagi pihak Bank Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Sambas, melihat dari tingkat pengetahuan mengenai produk perbankan syariah memiliki pengaruh terhadap minat menjadi nasabah, maka diperlukannya sosialisasi dan promosi dari pihak BSM dengan masyarakat Desa Makrampai. Hal ini agar masyarakat semakin paham dan mngetahui produk-produk yang ditawarkan oleh Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Sambas .
2. Bagi masyarakat Desa Makrampai diharapkan untuk lebih memperdalam pengetahuan terutama tentang produk perbankan syariah dalam praktik yang telah diterapkan oleh perbankan syariah. Hal ini dikarenakan perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang menjalankan operasionalnya berdasarkan ajaran Islam.
3. Bagi peneliti lain yang juga meneliti minat menjadi nasabah di BSM KC Sambas, diharapkan menggunakan variabel-variabel lain yang belum dipakai dalam peneliti ini. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 89,3% dari pengaruh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
[bookmark: _TOC_250000]


DAFTAR PUSTAKA

Abbas, Zaenal Arifin. (1984). Perkembangan Pikiran Terhadap Agama. Jakarta: Pustaka al-Husna.
Adawiyah, Wiwiek Rabiatul, “Pertimbangan, Pengetahuan, dan Sikap Konsumen Individu terhadap Bank Syariah”, dalam Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol.11 No.2/Tahun 2010).
Adnan Mahdi dan Mujahidin. (2014). Panduan Penelitian Praktis untuk Menyusun Skripsi, Tesis, & Disertasi. Bandung: Alfabeta.
Amrin, Abdullah. (2006). Asuransi Syariah. Jakarta: PT Elek Media Komputindo.
Ancok dan Suroso. (1995). Psikologi Islami, Solusi Islam Atas Problem- problem Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Belajar.
Anshori,Abdul Ghofur. (2009). Perbankan Syariah di Indonesia. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.
Antonio, Muhammad Syafi’i. (2001). Bank Syariah dari Teori ke Praktik.Jakarta: Gema Insani Press.
Arcarya dan Yumanita, Diana. (2005). Bank Syariah Gambaran Umum. Jakarta: PPSK BI.
Arcarya. (2006). Akad dan Produk Bank Syariah: Konsep dan Praktek di Beberapa Negara. Jakarta: Bank Indonesia.
Arifin , Gus dan Faqih, Suhendri Abu. (2010). Al-Qur’an sang Mahkota Cahaya. Jakarta: PT Elek Media Komputindo.
Arikunto,  Suharsimi.  (1996).	Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Yogyakarta: Rineka Cipta.
Bungin,   Berhan.   (2005).   Metode  Penelitian  Kuantitatif,	Edisi Ke-2. Jakarta: Kencana
Business Law, “Perkembangan Lembaga Perbankan dan Keuangan Syariah di	Indonesia”,	(online),	(http://business-law.binus.ac.id/2018/07/03/perkembangan-lembaga-perbankan-an- keuangan-syariah-di-Indonesia/), diakses tanggal 5 Maret 2019.
Departemen Agama RI. (2006). Al-Qur’an dan Terjemahannya. Bandung: CV Penerbit Diponegoro.
E.,	Mulyasa.	(2004).	Kurikulum	Berbasis	Kompetensi:	Konsep, karakteristik, dan implementasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Enterprise, Jubilee. (2014). SPSS untuk Pemula. Jakarta: Alex Media Komputindo.
H. Ritonga, Dita Haroni Doli. (2012). “Analisis Minat Menabung  Masyarakat pada Bank Muamalat di Kota Kisaran.” dalam Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol.1 No.1/Tahun 2012.
H.Thouless, Robert. (1995). Pengantar Psikologi Agama. Jakarta: Raja grafindo persada.
Hidayat, Taufik. (2011). Buku Pintar Investasi Syariah. Jakarta Selatan: Media Kita.
Hudarrohman. (2012). Rukun Iman. Jakarta Timur: PT Balai Pustaka.
Ikit. (2015). Akuntansi Penghimpun Dana Bank Syariah. Yogyakarta: Deepublish.
Isgiyanto, Awal. (2009). Teknik Pengambilan Sampel pada Penelitian Non Ekserimental. Yogjakarta: Mitra Cendekia Press.
Iska, Syukri. (2012). Sistem Perbankan Syariah di Indonesia. Yogyakarta: Fajar Media Press.
Jaelani, A.F. (1999). Membuka Pintu Rezeki. Jakarta: Gema Insani Press. 
Kahmad, Dadang. (2009). Sosiologi Agama. Bandung: PT. Remaja Rosda Karya.
Kalimantan. (2019). “Kinerja Perbankan Syariah di Kalbar Hanya Tumbuh 0,09%”.(online)(https://kalimantan.bisnis.com/read/20190115/408/878917/kinerja-perbankan-syariah-di-kalbar-hanya-tumbuh- 009). Diakses tanggal 5 Maret 2019.
Karim, Adiwarman. (2004). Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan. Jakarta: Raja Grafindo.
Katsirin, Khairul. (2015). “Pengaruh Pengetahuan  Mahasiswa  tentang Bank Syariah terhadap Minat Menjadi Nasabah (Studi Kasus pada Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIS Sambas).” Tugas Akhir pada IAI Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas tahun 2015.
Kontan.co.id, “OJK: Aset Bank Syariah Tumbuh 20,65% per Februari 2018”, (online), (https://keuangan.kontan.co.id/news/ojk-aset-bank-syariah-tumbuh-2065-per-februari-2018), diakses tanggal 5 Maret 2019.
Kurniawan, Robert dan Yuniarto, Budi. (2016). Analisis  Regresi: Dasar dan Penerapannya dengan R. Jakarta: Kencana.
M.Al-Ruhaili, Syaikh Abdullah. (2008). Al-Quran The Ultimate Truth - Menyingkap Kebenaran Kitab Suci Terakhir Melalui Penemuan Sains Mutakhir. Jakarta: Mirqat.
Maghfiroh, Sayyidatul. (2018). “Pengaruh Religiusitas, Pendapatan, dan Lingkungan Sosial terhadap Minat Menabung di  Bank  Syariah  p ada Santri Pesantren Mahasiswi Darush Shalihat.” Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2018. (Online) (https://eprints.uny.ac.id /55329/1/SKRIPSI%20final%20pdf.pdf ), diakses pada tanggal 22 Maret 2019
Mahmud, Ali Abdul Halim. (2000). Pendidikan Ruhani,  Terj:  Abdul Hayyie al-Kattani dkk. Jakarta: Gema Insani Press.
Mardani. (2015). Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia. Jakarta: Kencana.
Mawaddah, Nurul. (2001). Rukun Islam. Jakarta Timur: PT Balai Pustaka. 
Muhamad. (2008). Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif (Dilengkapi dengan Contoh-contoh Aplikasi: Proposal dan Penelitian dan Laporannya). Jakarta: Rajawali Pers.
Nurngaeni. (2018). “Pengaruh Pengetahuan dan Persepsi Mahasiswa tentang Perbankan Syariah terhadap Keputusan Menjadi Nasabah di Bank Syariah (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi  dan Bisnis Islam  IAIN Purwokerto).” Skripsi Pada IAI Purwokerto Tahun 2018. (Online) 
Pianda, Didi. (2018). Kinerja Guru: Kompetensi guru, motivasi kerja, kepemimpinan kepala sekolah. Bandung: Jejak Publisher.
Ramadhan, Muhammad Said. (2005). Salafi Sebuah Fase Sejarah bukan Mazhab. terj. Futuhal Arifin. Jakarta: Gema Insani Press.
Saeed, Abdullah. (2004). Bank Islam dan Bunga: Studi Krisis Larangan Riba dan Interprestasi Kontemporer, Cet. Ke-2. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Santoso, Magdelena Pranata. (2013). Etika (Etika Hidup Bermakna).Yogyakarta: Grahara Ilmu.
Shaleh, Abdul Rahman dan Wahab, Muhib Abdul. (2004). Psikologi Suatu Pengantar (Dalam Perspektif Islam). Jakarta : Kencana.
Siagian, Dergibson dan Sugiarto. (2000). Metode Statistika untuk Bisnis  dan Ekonomi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.
Silalahi, Ulber. (2012). Metode Penelitian Sosial. Bandung: PT. Refika Aditama.
Sugiyono. (2007). Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfabeta. 
Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan  R&D. Bandung: Alfabeta.
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta.
Sumar’in. (2002). Konsep Kelembagaan Bank Islam. Yogyakarta: Graha Ilmu
Surgono, Dendy (ed). (2008). Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa.
Suryani,Tatik.	(2012).	 Perilaku Konsumen;	Implikasi	pada	Strategi Pemasaran. Yogyakarta: Graha Ilmu.
Syakir, Muhammad. (2004). Asuransi Syariah (Life and General): Konsep dan Sistem Operasional. Jakarta: Gema Insani Press.
Syam, Nur. (2005). Islam Pesisir. Yogyakarta: LkiS.
Syarqawi,	Hasan	Asy.	(1994).  Manhaj Ilmiah Islami. Terj.	A.M. Basalamah. Jakarta: Gema Insani Press.
Tanzeh,	Ahmad.	(2009).	Pengantar	Metode	Penelitian.	Yogyakarta: Penerbit Teras.
Wiroso. (2009). Produk Perbankan Syariah. Jakarta:  LPFE  
Usakti. Ya’qup, Muhammad Husayn. (2007). Ya Allah, Bimbing Aku Selalu di Jalan Lurus-M. PT Serambi Ilmu Semesta.
Yani, Ahmad. (2007). Be Excellent: Menjadi Pribadi Terpuji. Jakarta: Al- Qalam.
Yasid, Abu. (2004). Islam Akomodatif - Rekontruksi Pemahaman Islam sebagai Agama Universal. Yogyakarta: LkiS.
Zainudin, Ali. (2008). Hukum Perbankan Syariah, Cet. Ke-1. Jakarta: Sinar Grafi
image1.jpeg




